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RINGKASAN


Industrialisasi dan motorisasi yang terus meningkat telah menyebabkan kenaikan yang sangat signifikan terhadap permintaan bahan bakar fosil di dunia, padahal bahan bakar ini hanya tersedia pada wilayah tertentu dengan jumlah yang semakin berkurang. Hal inilah yang selanjutnya memicu timbulnya krisis ketersediaan minyak dunia. Di lain pihak, bahan bakar fosil memberikan kontribusi terhadap akumulasi gas pencemar udara, khususnya karbondioksida (CO2) ke lingkungan. 

Solar cell berbasis silikon yang mengkonversi cahaya matahari secara langsung  merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk mengatasi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil tersebut. Hanya saja untuk menggantikan bahan bakar fosil tersebut diperlukan kemampuan produksi solar cell  secara besar-besaran. Alternatif potensi lain yang juga dikembangkan sebagai solar cell adalah solar cell murah berbasis dye. Dibandingkan dengan sel surya berbasis silikon, sel surya berbasis dye harganya lebih murah serta jumlah dye yang sangat berlimpah di alam. 

Tujuan penulisan karya imiah ini adalah untuk mempelajari prospek dari sel surya berbasis dye berlapis sebagai piranti untuk mengkonversi cahaya matahari dalam mengatasi krisis energi dunia dan mengurangi emisi gas CO2. Pengolahan data dan informasi yang diperoleh dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Proses penyelesaian masalah yang ada dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah, menganalisis sumber penyebab masalah, kemudian menentukan solusi pemecahan masalah dengan studi komparatif terhadap data yang digunakan.

Energi listrik yang dihasilkan oleh solar cell berpotensi menggantikan bahan bakar fosil jika hasil keluaran energi yang dihasilkan lebih besar. Secara perhitungan matematis dengan arus 1.52 A dan tegangan 0.64 V menghasilkan tegangan 220 V untuk seratus piranti sel surya berukuran 1 [image: image2.png]


 dan untuk menghasilkan tegangan yang setara dengan PLN di rumah dibutuhkan 343 solar cell yang dirangkai secara seri. Jika dianalisis secara ekonomi tentunya hal ini merupakan teknologi yang hemat dan tahan lama untuk jangka waktu yang lama dibanding bahan bakar fosil.


 Sel surya berlapis ganda sebagai alat pengkonversi cahaya matahari secara langsung memiliki prospek yang sangat besar dalam berbagai bidang seperti ekonomi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial kemasyarakatan, dan lingkungan hidup. Bilayer dye of organic solar cell merupakan solusi alternatif yang efektif dan ramah lingkungan dalam mengatasi fenomena pemanasan global dan perubahan iklim bumi. Kemampuan mengkonversi arus dan tegangan keluaran yang lebih besar dibandingkan sel surya berlapis tunggal, menjadikan bilayer dye of solar cell sebagai alat pengkonversi cahaya matahari yang sangat potensial. Selain itu, teknologi ini dapat menjadi salah satu jawaban dalam menghadapi ancaman krisis energi dunia di masa yang akan datang melalui penyediaan energi terbarukan berupa cahaya matahari yang dikonversi oleh solar cell secara langsung.
Melihat potensi dan prospek dye bilayer of organic solar cell sebagai piranti pengkonversi cahaya matahari yang begitu besar dalam penyediaan bahan bakar terbarukan dan mitigasi CO2, maka penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memaksimalkan manfaat yang dimilikinya. Terlebih lagi bagi negara yang lama penyinaran mataharinya tinggi,  solar cell dapat menjadi salah satu sektor penunjang pembangunan bangsa yang potensial.
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